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Abstrak—Permainan bakiak sangat bermanfaat untuk melatih kemampuan kerjasama 
pada anak berusia dini. Penelitian ini bermaksud untuk memahami peran permainan 
bakiak untuk melatih kemampuan kerjasama pada anak usia dini. Metode yang dipakai 
pada penelitian ini adalah metode SLR. Penelitian ini memakai data sekunder dalam 
bentuk klausa, frasa, kata hingga kalimat yang diperoleh dari buku dan jurnal nasional.  
Teknik pengumpulan data memakai teknik simak dan catat sedangkan teknik validasi 
memekai triangulasi teori. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 1) Mengenalkan konsep 
kerjasama sejak dini, 2) Melatih komunikasi dan keterampilan sosial, 3) Menumbuhkan 
rasa tanggung jawab dan kepemimpinan, yang merupakan peran permainan bakiak untuk 
melatih kemampuan kerjasama pada anak berusia dini. Simpulan pada penelitian ini yaitu 
terdapat 3 peran dari permaianan bakiak untuk melatih kemampuan kerjasama pada anak 
berusia dini.  
Kata kunci— Anak Usia Dini, Kerjasama dan Permainan Bakiak 

 
Abstract— Clog games are very useful for training cooperation skills in early 

childhood. This study aims to understand the role of clog games to train cooperation skills 
in early childhood. The method used in this research is the SLR method. This research uses 
secondary data in the form of clauses, phrases, words to sentences obtained from books 
and national journals. The data collection technique uses listening and recording 
techniques while the validation technique uses theoretical triangulation. The results of this 
study are 1) Introducing the concept of cooperation early on, 2) Train communication and 
social skills, 3) Foster a sense of responsibility and leadership, which is the role of clog 
games to train cooperation skills in early childhood. The conclusion of this study is that 
there are 3 roles of clog games to train cooperation skills in early childhood. 
Keywords— Early Childhood, Cooperation and Clogs Game 
 
 

PENDAHULUAN 
Kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan sekelompok orang untuk mencapai 

tujuan yang sama. Marlina (2021) mengatakan kerjasama adalah sebuah upaya yang 
dilakukan oleh suatu kelompok untuk menggapai tujuan bersama. Sedangkan 
menurut (Surminah, 2015) kerjasama adalah usaha bersama antara individu atau 
kelompok untuk menggapai tujuan secara bersama agar memperoleh hasil yang lebih 
baik dan cepat. Di sisi lain (Nurdelila dkk, 2022) mengatakan kerjasama adalah bentuk 
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interaksi antara sebagian kelompok yang saling berhubungan untuk menggapai 
tujuan bersama. 

Kerjasama memiliki manfaat yang berfaedah, salah satunya yaitu dapat 
mempermudah pekerjaan. Menurut (Lita, 2024) manfaat kerjasama yaitu dapat 
meringankan pekerjaan sehingga perkerjaan cepat usai. Sedangkan Redaksi Bahana 
(2024) menyatakan manfaat kerjasama yaitu dapat meningkatkan kemampuan kerja. 
Di sisi lain (Korompis & Losu, 2025) mengutarakan manfaat dari kerjasama yaitu 
dapat meningkatkan daya produksi. 

Kerjasama dilakukan bukan tanpa tujuan yang jelas. Tujuan dari kerjasama yaitu 
untuk mencapai tujuan yang sama secara lebih singkat. Tim Guru Eduka, (2010) 
menyatakan tujuan dari kerjasama yaitu agar dapat merampungkan pekerjaan 
dengan cepat. Sedangkan menurut (Safrudin, 2018) tujuan dari kerjasama yaitu untuk 
meraih cita-cita yang sama. Contoh kerjasama yang bisa ditemukan dalam permainan 
tradisional salah satunya yaitu melalui permainan bakiak. 

Bakiak adalah terompah yang dibuat dari kayu dibentuk memanjang disertai 
pengikat kaki yang dibuat dari ban. Karimah (2019) mengatakan bakiak merupakan 
sebuah terompah yang dibuat dari kepingan kayu yang dihias cantik. Sedangkan 
menurut (Hidayanti, 2013) bakiak merupakan sepasang terompah panjang yang 
dibuat dari kayu. Di sisi lain, (Fauni dalam Marlina, 2024) mengatakan bakiak 
merupakan serupa terompah yang alasnya dibuat dari kayu enteng disertai pengikat 
pada kaki yang dibuat dari ban bekas yang dikedua sisinya dipaku. Permainan bakiak 
memiliki cara bermain yang tidak berubah dari dahulu hingga kini. 

Cara bermain bakiak ialah dengan membentuk kelompok dimana setiap 
kelompok berdiri digaris awal lalu berlari hingga garis akhir. Permainan ini 
membutuhkan kekompakan agar tidak terjatuh. Denok dkk., (2021) mengatakan cara 
bermain permainan bakiak yaitu permainan ini terdiri dari beberapa tim, setiap 
anggota tim menggunakan bakiak kemudian berdiri digaris awal, setelah diberikan 
isyarat, tim bertanding dengan beradu kecepatan berjalan hingga garis akhir. 
Sedangkan menurut (Winarsih dkk., 2023) cara memainkan bakiak yaitu dengan 
beregu atau tim yang masing-masing tim bertanding hingga garis akhir. Semebntara 
itu, menurut (Islamiyah & Suyanti, 2020) cara bermain bakiak yaitu setiap permain 
menggunakan bakiak secara bersama di garis awal, setelah mendapat isyarat, setiap 
kelompok beradu kecepatan hingga garis yang telah ditetapkan kemudian kembali 
lagi ke garis awal.  

Tujuan permainan bakiak yaitu untuk melatih kerjasama dan keseimbangan. 
Gustian dkk., (2019) berpendapat tujuan permainan bakiak ialah untuk membangun 
rasa saling percaya terhadap teman, menumbuhkan rasa bahagia ketika bermain di 
lapangan, dan meningkatkan keseimbangan. Disisi lain, (Rahayu dkk., 2016) 
mengutarakan tujuan permainan bakiak yaitu dapat menumbuhkan keterampilan 
bersosialisasi anak. Sementara itu, (Sit, 2021) mengatakan tujuan permainan bakiak 
yaitu untuk melatih kesabaran serta kerjasama para pemain. Permainan bakiak dapat 
dimainkan oleh banyak kalangan, salah satunya yaitu pada anak berusia dini. 

Anak berusia dini yaitu anak yang memiliki usia dibawah 6 tahun. Putri (2021) 
mengatakan anak berusia dini adalah anak yang berusia 3 hingga 6 tahun. Sedangkan, 
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(Bachrudin dalam Susanto, 2017) berpendapat anak berusia dini yaitu anak yang 
memiliki usia 0 sampai 5 tahun. Di sisi lain, (Windayani dkk., 2021) mengatakan anak 
berusia dini yaitu anak yang meiliki umur 0 sampai 6 tahun.  

Karakteristik yang dimiliki anak berusia dini sangat unik. Lestari dkk., (2020) 
mengutarakan karakteristik yang dimililiki anak berusia dini yaitu adanya sifat 
spontan. Di sisi lain (Kurniawan, 2019) mengatakan anak berusia dini mempunyai 
karakteristik yaitu suka berimajinasi. Sedangkan menurut (Sudirman, 2021) anak 
berusia dini memiliki karakteristik yaitu adanya rasa penasaran yang tinggi. 

Perkembangan yaitu suatu proses yang terjadi secara berkala dan terus menerus. 
Menurut (Seifert & Hoffnung dalam Talango, 2020) perkembangan adalah proses 
perubahan yang terjadi secara berkala dan terus menerus seperti pertumbuhan, pola 
berpikir dan keterampilan motorik. Sementara itu (Sutianah, 2021) perkembangan 
merupakan perubahan yang bersifat kualitatif, yang terjadi bersamaan dengan 
berjalannya waktu akibat kematangan serta keterlibatan secara aktif dengan 
lingkungan. Di sisi lain, Mulyani (2018) mengutarakan perkembangan adalah suatu 
tahapan yang terus menerus sebagai hasil dari interaksi dari faktor eksternal dan 
internal.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian SLR atau Systematic Literature. Triandini 
dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin (2024) mengatakan Systematic Literature 
merupakan penelitian yang berfungsi untuk mengevaluasi, mengidentifikasikan dan 
menyelidiki seluruh penelitian tentang subjek dan pertanyaan penelitian yang 
disukai. 

Penelitian ini menggunakan data berbentuk data sekunder. Data sekunder dapat 
berbentuk buku pustaka, skripsi, dokumen-dokumen, dan jurnal yang berhubungan 
dengan topik penelitian (Umaroh dan Hasanudin, 2024). Data sekunder yang 
diterapkan di dalam penelitian ini berupa klausa, frasa, kata hingga kalimat yang 
diambil dari jurnal dan buku nasional. 

Metode Simak dan catat merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini. Hamidah dkk. (2022) mengutarakan metode simak dan catat 
adalah metode menyimak kemudian dimasukkan ke dalam bentuk tulisan di sebuah 
uraian. Metode simak pada penelitian ini menggunakan metode menyimak informasi 
untuk pengumpulan data. Metode catat pada penelitian ini menggunakan metode 
mencatat untuk mendapat data dari bahan simakan. 

Teknik triangulasi yaitu teknik validasi data yang dipakai pada penelitian ini. 
Teknik triangulasi adalah teknik untuk mengembangkan kualitas dan kredibilitas 
serta memeriksa fakta dengan menghubungkan data (Puspita dan Hasanudin, 2024). 
Teknik triangulasi teori merupakan jenis teknik triangulasi yang dipakai pada 
penelitian ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Peran dari permainan bakiak untuk melatih kemampuan kerjasama pada anak 
berusia dini sangatlah penting, karena permainan ini bukan hanya memberikan 
kesenangan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam membentuk 
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sikap sosial dan kerja tim. Berikut adalah peran dari permainan bakiak untuk melatih 
kemampuan kerjasama pada anak berusia dini: 

 
 
1. Mengenalkan konsep kerjasama sejak dini 

Permainan bakiak membuat anak-anak memahami arti penting bekerjasama 
dalam mencapai tujuan. Dalam permainan ini keberhasilan satu tim tidak bisa 
dicapai oleh satu anak saja, melainkan semua anggota harus bergerak serempak 
dan saling menyesuaikan langkah. Hal ini mengajarkan bahwa setiap anak 
memiliki peran yang sama penting. 

Sejak usia dini anak-anak belajar bahwa kerjasama membutuhkan 
komunikasi, saling mendengar, dan bersabar terhadap teman satu tim. Tanpa 
adanya koordinasi yang baik tim tidak dapat berjalan sesuai rencana. Hal ini 
membentuk dasar keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka ke 
depan. 

Dengan bermain bakiak anak tidak cuma bersenang-senang, tetapi juga 
terlibat dalam proses pembelajaran sosial yang alami. Hal ini menjadi latihan awal 
untuk mengenali pentingnya saling percaya, menghargai, dan mendukung satu 
sama lain. 

 
2. Melatih komunikasi dan keterampilan sosial 

Permainan bakiak menuntut anak untuk terus berkomunikasi saat bermain. 
Mereka harus menyepakati irama langkah, memberi tahu saat siap berjalan, dan 
memberi aba-aba jika terjadi kesalahan. Aktivitas ini melatih kemampuan verbal 
dan non-verbal anak secara bersamaan. 

Kemampuan berkomunikasi sangat penting dalam kerjasama. Melalui 
permainan ini anak bisa belajar mengungkapkan ide serta mendengarkan orang 
lain. Dengan demikian, anak-anak dapat belajar keterampilan tawar menawar 
sederhana serta mengembangkan empati terhadap teman satu kelompok. 

Lebih jauh lagi, permainan ini menciptakan suasana saling mendukung. 
Anak-anak akan terbiasa memberikan semangat, menghibur saat ada yang kecewa, 
atau memperbaiki strategi secara bersama. Ini memperkaya pengalaman sosial 
mereka dan memperkuat hubungan pertemanan. 

 
3. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepemimpinan 

Setiap anak dalam permainan bakiak memiliki tanggung jawab agar gerakan 
tim tetap kompak. Bila satu anak ceroboh atau tidak fokus, maka seluruh tim bisa 
gagal. Hal ini membangun kesadaran bahwa tindakan individu berdampak pada 
kelompok. 

Dari sini, anak-anak belajar bahwa mereka memiliki tanggung jawab 
terhadap keberhasilan bersama. Secara tidak langsung, ini melatih disiplin dan 
kepekaan sosial yang sangat bermanfaat pada kehidupan keseharian, baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah. 

Selain itu permainan ini bisa memunculkan potensi kepemimpinan. Anak 
yang aktif memberi arahan atau menyemangati teman bisa menjadi pemimpin 
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kecil dalam tim. Ini menjadi ruang awal yang baik untuk mengembangkan jiwa 
kepemimpinan yang sehat dan kolaboratif. 

 
Gambar 1.   http://suaranahdliyin.com/permainan-bakiak-memacu-adrenalin-anak-dan-melatih-

kerja-sama-42663/a-bakiak. 
 

            
 
SIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu terdapat 1) Mengenalkan konsep kerjasama 
sejak dini, 2) Melatih komunikasi dan keterampilan social, dan 3) Menumbuhkan rasa 
tanggung jawab dan kepemimpinan, yang merupakan peran permainan bakiak untuk 
melatih kemampuan kerjasama pada anak berusia dini. 
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